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ABSTRAK 

 
SISTEM PELAPORAN PENGGUNAAN 

ANGGARAN RUTIN KEUANGAN 

PADA LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KLAS II 

PEKANBARU 

Oleh : 

NOVI HARIANTI 

01870424145 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Pelaporan Anggaran 

Rutin pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru telah sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 01. Jenis pengumpulan 

data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak Klas II Pekanbaru sebagai Unit Pelaksanaan Teknis bidang 

permasyarakatan mempunyai tugas Melaksanakan Pemasyarakatan Anak Didik 

Pemasyarakatan(Narapidana) sesuai peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku dan melaksanakan kegiatan baik yang bersifat teknis, subtantif, dan 

administratif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

penggunaan laporan anggaran rutin pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Klas II Pekanbaru telah memenuhi standar pelaporan keuangan yang berstandar 

yang berlaku umum?. Penulis menggunakan metode diskriptif dalam menganalisa 

data yang penulis peroleh dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru. Data tersebut seperti buku besar dan laporan pertanggungjawaban 

bendahara pengeluaran. Dari data tersebut penulis lakukan analisis dan 

membuat suatu kesimpulan yaitu bahwa tingkat realisasi anggaran di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru seimbang antara yang terealisasi 

dengan tidak.. Dalam prakteknya penulis menemukan juga bahwa laporan 

penggunaan anggaran rutin pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru memenuhi standar pelaporan keuangan yang berlaku umum. 

Kata Kunci : Sistem Pelaporan, Anggaran Rutin Keuangan, Realisasi 

Anggaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Perencanaan dan penganggaran yang baik merupakan fungsi utama dalam 

manajeman pembangunan. Dengan proses perencanaan dan penganggaran yang baik 

kegiatan pembangunan dapat dirumuskan secara efisien dan efektif dengan harapan 

untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang optimal dan mampu memberikan 

kontribusi bagi masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Untuk pencapaian hasil yang optimal tersebut sangat diperlukan sebuah laporan 

yang mampu memberikan suatu informasi kejadian dan peristiwa yang disusun secara 

sistematis dalam suatu periode tertentu yang berisikan data-data baik data yang bersifat 

kuantitatif maupun yang bersifat kualitatif. Sehingga dengan adanya data tersebut 

mampu membantu dan mengoptimalkan fungsi pengawasan, kontrol dan evaluasi dari 

penganggaran yang telah direncanakan bersama dan sudah tentu dengan harapan untuk 

pencapaian tujuan yang sesuai dan tepat sasaran oleh suatu organisasi, perusahaan dan 

instansi tertentu. 

Anggaran merupakan suatu rencana keuangan periodik yang disusun 

berdasarkan program-program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana 

tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan 

umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu. Anggaran 

merupakan alat manajeman dalam mencapai tujuan. Jadi, anggaran bukan tujuan dan 

tidak dapat menggantikan manajemen. 
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Penganggaran perusahaan (Budgeting) merupakan suatu proses perencanaan dan 

pengendalian kegiatan operasi perusahaan yang dinyatakan dalam satuan kegiatan dan 

satuan uang, yang bertujuan untuk memproyeksikan operasi perusahaan tersebut dalam 

proyeksi laporan keuangan (laporan laba-rugi, neraca, perubahan modal) dan aliran 

kas. 

Salah satu titik krisis dari sebuah anggaran adalah terletak pada penggunaan 

biaya rutin yang merupakan bagian dari anggaran rutin pada sebuah instansi. Biaya 

rutin sebagai sinonim dari biaya yang harus dikeluarkan yang cenderung meningkat 

dari waktu ke waktu sehingga fungsi pengawasan dan evaluasi perlu diperhatikan 

secara baik untuk menhindari kesalahan dalam penggunaan dana dari anggaran rutin 

tersebut. 

Pelaporan anggaran merupakan tahap akhir dari siklus anggaran. Tahap 

pelaporan dan evaluasi anggaran ini terkait dengan aspek Akuntabilitas. Jika tahap 

implementasi telah didukung dengan sistem akuntansi dan system Pengendalian 

manajeman yang baik, maka tahap laporan anggaran tidak akan menemui banyak 

masalah. 

Laporan penggunaan anggaran rutin juga perlu dilakukan pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru dengan tujuan untuk melaksanakan fungsi 

pengawasan dan kontrol dalam pertanggungjawabkan dari masing-masing jabatan 

dalam penggunaan anggaran rutin yang telah disetujui melalui pertimbangan dan 

persetujuan APBN oleh anggota Kantor Wilayah. Pada tahun 2020, Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru Raih Penghargaan sebagai “Satker 

Terbaik atas Penyerapan Anggaran Belanja dalam Rangka Pemulihan Ekonomi 

Nasional di Lingkup KPPN Pekanbaru TW III Kategori Satker Besar”. 
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Dalam menjalankan kegiatan operasional, Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Klas II Pekanbaru berkaitan dengan penggunaan anggaran rutin seperti gaji dan 

tunjangan pegawai, biaya jasa kantor , biaya pembelian alat-alat kantor dan biaya-biaya 

lainnya yang sering dilakukan untuk kepentingan kelancaran kegiatan operasioalnya. 

Sehingga sangat diperlukan sekali laporan penggunaan anggaran rutin yang telah 

dilakukan sehingga bisa dipertanggungjawabkan oleh bagian yang menggunakannya. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru dalam membuat laporan 

penggunaan anggaran rutin melalui beberapa siklus dan tahap pencatatan dari transaksi 

keuangan yang dilakukan seperti pencatatan dari transaksi keuangan yang dilakukan 

seperti pencatatan dari transaksi berdasarkan kejadiannya kedalam jurnal umum 

kemudian ke buku besar pembantu,setelah dari buku besar pembantu,setelah dari buku 

besar pembantu direkapitulasi kebuku besar dan seterusnya sampai kepada bentuk 

pelaporan dari penggunaan anggaran rutin setiap bulannya yang kemudian dilaporkan 

kepada kantor wilayah sebagai pemegang kekuasaan pengelola keuangan daerah. 

Memandang pentingnya sebuah laporan penggunaan anggaran rutin pada Kantor 

Wilayah yang merupakan sebagai tahap akhir dari sebuah pengganggaran yang 

mencakup aspek akuntanbilitas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian sehingga 

diperoleh gambaran secara jelas dan rinci tentang bentuk laporan penggunaan anggaran 

rutin secara nyata didalam sebuah instansi, sehingga penulis menetapkan judul dari 

penulisan tugas akhir ini dengan judul: 

“SISTEM PELAPORAN PENGGUNAAN ANGGARAN RUTIN KEUANGAN 

PADA LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KLAS II PEKANBARU” 
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1.2 Perumusan Masalah 

 
Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas maka dapatlah ditarik 

suatu perumusan masalah yang akan menjadi bahan penulisan bagi penulis dalam tugas 

akhir ini yaitu:”Bagaimana Sistem Pelaporan Penggunaan Anggaran Rutin pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru? 

1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penulisan adalah untuk mengetahui Bagaimana Sistem Pelaporan 

Penggunaan Anggaran Rutin pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 

sudah sesuai dengan yang ditetapkan. 

1.3.1 Manfaat Penulisan 

 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih luas 

mengenai praktek akuntansi dalam pengunaan anggaran rutin yang diterapkan 

dalam suatu instansi pemerintahan. 

b. Bagi instansi sebagai pedoman dan memberikan informasi tambahan untuk 

menyempurnakan dalam penggunaan anggaran rutin di masa yang akan 

datang. 

c. Sebagai bahan informasi bagi penulis lainnya dalam penelitian mengenai 

penggunaan anggaran rutin. 

1.4 Metode Penelitian dan Lokasi Penelitian 

 
Lokasi Penelitian dilakukan pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru yang beralamat di Jl.Pemasyarakatan No.004 Kelurahan Rumbai Bukit, 
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Kecamatan Rumbai Kota, Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan pada hari senin, 24 

januari 2022. 

1.4.1 Jenis dan sumber data 

 
Jenis dan sumber data yang penulis kumpulkan dalam penelitian dapat 

dikelompokkan atas dua bagian yaitu sebagai berikut: 

a. Data sekunder, yaitu jenis data yang diperoleh dari pihak Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru dalam bentuk telah jadi tanpa 

mengalami perubahan,jenis-jenis data yang diperoleh antara lain:jurnal 

belanja, realisasi anggaran dan daftar saldo. 

b. Data Primer, yaitu data yang belum diolah seperti wawancara yang dilakukan 

dengan Kaur Keuangan dan bagian Staf urusan bagian keuangan pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru melalui pertanyaan- 

pertanyaan yang penulis ajukan mengenai penggunaan anggaran rutin, 

sejarah singkat,struktur dan ruang lingkup kegiatan Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian adalah teknik 

dokumentasi dan wawancara (interview), yaitu mengadakan Tanya jawab secara 

langsung di bagian keuangan untuk memperoleh data mengenai laporan anggaran rutin 

keuangan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru, serta bagian tata 

usaha untuk memperoleh data mengenai sejarah singkat, struktur organisasi dan ruang 

lingkup Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
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1.4.3 Analisis Data 

 
Dalam menganalisis data yang dikumpulkan, penulis menggunakan metode 

deskriptif yaitu metode meneliti dan membahas data yang ada kemudian menganalisis 

dengan membandingkan kenyataan pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru dengan teori yang telah dipelajari kemudian dari analisis ini ditarik 

kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dimasa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Penyusunan tugas akhir ini terbagi dalam empat bab dan masing-masing bab ini 

terdiri dari beberapa sub bab. Adapun pokok permasalahan tiap bab tersebut akan penulis 

uraikan dalam garis-garis besarnya saja sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

Bab ini mnjelaskan tentang sejarah singkat Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Klas II Pekanbaru, struktur organisasi dan aktivitas 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

 

Bab ini akan menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sistem 

pelaporan penggunaan anggaran rutin baik secara teori maupun secara 

praktik. 
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BAB IV : PENUTUP 

 

Bab ini penulis akan menguraikan tentang kesimpulan dan saran - 

saran dari hasil penelitan yang penulis lakukan pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

2.1 Sejarah Instansi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 

 

Undang-undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

(SPPA) secara tegas mengamanatkan peran dan fungsi strategis Pemasyarakatan dalam 

sistem peradilan pidana anak. Peran strategis Pemasyarakatan dimulai sejak pra- 

adjudikasi, adjudikasi, hingga post adjudikasi. Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

merupakan lembaga yang berada pada tahap post adjudikasi dimana berperan dalam 

memberikan pembinaan untuk melindungi hak asasi Anak Didik Pemasyarakatan 

(Andikpas). Pembinaan dalam hal ini bertujuan sebagai pencegah terjadinya “prisonisasi” 

yaitu sebuah proses pembelajaran dalam kultur penjara yang justru dapat membuat 

kondisi seseorang (andikpas) lebih buruk daripada sebelum ia masuk kedalam lapas. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru telah mengalami beberapa 

kali nomenklatur yang pada mulanya bernama Lembaga Pemasyarakatan Anak Negara 

yang mulai didirikan pada tahun 1981 dan berfungsi pada tahun 1983. Pada tahun 1988 

mengalami perubahan menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Anak Pekanbaru 

berdasarkan surat dari Sekretaris Jendral Pemasyarakatan Nomor : A.PI.03.10.117 

tanggal 27 Oktober 1997. Dan pada tanggal 5 agustus 2015 Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Anak Pekanbaru dirubah menjadi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Kelas II Pekanbaru sesuai dengan UU Sistem Peradilan Pidana Anak Nomor 11 Tahun 

2012 dan diresmikan secara serentak seluruh Indonesia dalam rangka Hari Anak 

Nasional. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru secara 

admnistratif mulanya didirikan di atas area seluas 6.800 m² dan dengan luas bangunan 
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2.962 m² dengan rincian panjang 85 m, lebar 80 m, tembok dengan tinggi 5m dan tebal 

0,3 m², luas bangunan kantor 305 m² dan luas bangunan hunian 695 m² beralamat di 

Jalan Bindanak No.1, Pekanbaru dan masih bergabung dengan Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Pekanbaru hingga April Tahun 2019. Untuk lebih meningkatkan 

program pembinaan dalam hal penanganan dan pengentasan anak yang berhadapan 

dengan hukum sesuai dengan amanat yang termaktub pada Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Merujuk kepada hal tersebut pada 

Tahun Anggaran 2018 telah dimulai kegiatan pembangunan gedung baru untuk LPKA 

Klas II Pekanbaru yang didanai dari DIPA LPKA Klas II Pekanbaru Tahun Anggaran 

2018 dengan konsep bangunan ramah anak dengan penyediaan fasilitas, sarana dan 

prasarana yang lebih memadai tetapi tetap mempertimbangkan sistem pengamanan yang 

seharusnya diterapkan. 

Tepat pada tanggal 6 April 2019 LPKA Klas II Pekanbaru melaksanakan 

pemindahan kegiatan administrasi LPKA Klas II Pekanbaru ke gedung baru dan pada 

tanggal 29 April 2019 dilaksanakan peresmian gedung baru LPKA Klas II Pekanbaru 

yang secara administrasi berada di Jalan Pemasyarakatan No. 004 Kelurahan Rumbai 

Bukit Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru dengan luas bangunan 2.932,12 m² diatas 

lahan dengan luas 7.785,55 m². Adapun kapasitas hunian di LPKA Klas II Pekanbaru 

yaitu sebanyak 160 Anak Didik Pemasyarakatan dengan jumlah kamar 9 kamar dan 1 

kamar mapenaling. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru sebagai Unit Pelaksanaan 

Teknis bidang permasyarakatan mempunyai tugas Melaksanakan Pemasyarakatan Anak 

Didik Pemasyarakatan(Narapidana) sesuai peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku dan melaksanakan kegiatan baik yang bersifat teknis, subtantif, dan 

administrative seperti: 
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 Melaksanakan pembinaan terhadap Andikpas. 

 

 Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil 

kerja. 

 Melakukan hubungan sosial kerohanian Andikpas. 

 

 Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban dan 

 

 Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

 

Adapun kegiatan tersebut diselenggarakan oleh masing-masing seksi, mulai seksi 

pembinaan, seksi registrasi dan klasifikasi, seksi pengawasan dan penegakan disiplin, dan 

sub bagian umum. 

2.1.1 Visi Dan Misi Instansi 

 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru mempunyai selogan yaitu 

BERSAHAJA (Bersahabat, Ramah, Santun, Harmonis, Jujur, Aman) yang berkaitan 

dengan visi yaitu “Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan 

sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa”. 

Disamping itu, Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru juga 

mempunyai misi yaitu: 

1. Mewujudkan sistem perlakuan kreatif yang munumbuhkan rasa aman, 

nyaman dan layak anak. 

2. Melaksanakan pelayanan pendidikan dan pembimbingan untuk kepentingan 

terbaik bagi anak. 

3. Membangun karakter dengan mengembangkan sikap ketaqwaan, kejujuran 

dan kesatuan. 

4. Memberikan perlindungan, pelayanan anak dan pemenuhan hak-hak anak. 

untuk mencapai visi dan misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas II 

Pekanbaru menerapkan nilai – nilai organisasi sebagai pedoman bagi seluruh 
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jajaran pemasyarakatan dalam memberikan pelayanan serta pembinaan. Nilai 

tersebut adalah PASTI. Nilai–nilai tersebut merupakan akronim dari 

Profesional, Akuntabel, Sinergi, Transparant, Inovatif. 

 Profesional : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM adalah aparat yang 

bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan 

bidang tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integirtas profesi. 

 Akuntabel : Setiap kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pemerintah 

dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat sesuai dengan 

ketentuan atau peraturan yang berlaku. 

 Sinergi : Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan 

kerjasama yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para 

pemangku kepentingan untuk menemukan dan melaksanakan solusi 

terbaik, bermanfaat, dan berkualitas. 

 Transparan: Aparatur Kementerian Hukum dan HAM menjamin akses 

atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 

penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, proses 

pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil- hasil yang dicapai. 

 Inovatif : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM mendukung kreatifitas 

dan mengembangkan inisiatif untuk selalu melakukan pembaharuan 

dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya. 

2.1.2 Struktur Organisasi 

 
Adapun Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru memeiliki 

struktur organisasi seperti dibawah ini : 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru 
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KEPALA LPKA KELAS II 
PEKANBARU 

SUGIYANTO, S.H. 

NIP.196404211987031001 

KEPALA SUB BAGIAN UMUM 
RENI PRISKA PANJAITAN, 

A.Md.I.P., S.H. 

NIP. 198710192007012001 

KAUR KEUANGAN DAN 
PERLENGKAPAN 
ASDEKO PUTRA. 

NIP. 198212202007031001 

KAUR KEPEGAWAIAN DAN TATA 
USAHA 

HASNAWATI. 
NIP. 1980080420080 

KASI PENGAWASAN DAN 
PENEGAKAN DISIPLIN 

BOY HENDRY, S.H. 
NIP. 196608271993031001 

KASI PEMBINAAN 
HESTY YUNITA, S.Sos. 

NIP. 198806162009122002 

KASI REGISTRASI DAN KLASIFIKASI 
MUHAMMAD ANWAR. 

NIP. 198405062007031002 

KASUBSI ADM WASGAKIN 
DARISMAN, . 

NIP. 198510042003122001 

KASUBSI PENDIDIKAN DAN 
BIMKEMAS 

SUNU ISTIQOMAH DANU, S.Psi 
NIP. 197607052003121001 

KASUBSI PENILAIAN DAN 
PENGKLASIFIKASIAN 

HERI ARFIZON. 
NIP. 196308051987031001 

REGU PENGAWASAN 

KASUBSI PERAWATAN 
HARY SUCIPTO S,S.H 

NIP. 198605222007031001 

KASUBSI REGISTRASI 
ASTRI WAHYUNI, S.H. 

NIP. 198510042003122001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Profil Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru berdasarkan 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 18 Tahun 2015 

 

 
2.2 Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi 

 

 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru terdiri dari: 

 

2.2.1 Sub Bagian Umum 

Tugas : 

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, penyusunan rencana anggaran, pengelolaan 

urusan keuangan, serta perlengkapan dan rumah tangga. 
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Fungsi: 

 

a. Pengelolaan urusan kepegawaian dan tata usaha; 

 

b. Penyusunan rencana anggaran; 

 

c. Pengelolaan urusan keuangan; dan 

 

d. Pengelolaan perlengkapan dan rumah tangga. 

 

Sub Bagian Umum terdiri atas : 

 

a. Urusan Kepegawaian dan Tata Usaha 

 

Tugas : Urusan Kepegawaian dan Tata Usaha mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pengelolaan urusan kepegawaian dan 

pelaksanaan tata usaha. 

a. Urusan Keuangan dan Perlengkapan 

 

Tugas : Urusan Keuangan dan Perlengkapan mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan 

urusan keuangan serta pelaksanaan urusan perlengkapan dan rumah 

tangga. 

 

 

2.2.2 Seksi Registrasi dan Klasifikasi 

Tugas : 

Seksi Registrasi dan Klasifikasi mempunyai tugas melakukan registrasi, 

penilaian dan pengklasifikasian serta perencanaan program pembinaan. 

Fungsi : 

a. peregistrasian dan 

 

b. penilaian, pengklasifikasian, dan perencanaan program pembinaan 

Seksi Registrasi dan Klasifikasi terdiri dari : 

a. Sub Seksi Registrasi 
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Tugas : Sub Seksi Registrasi mempunyai tugas melakukan peregistrasian 

dan pengolahan data. 

b. Sub Seksi Penilaian dan Pengklasifikasian. 

 

Tugas : Sub Seksi Penilaian dan Pengklasifikasian mempunyai tugas 

melakukan penilaian terhadap anak untuk keperluan perencanaan program 

pembinaan dan klasifikasi. 

2.2.3 Seksi Pembinaan 

Tugas : 

Seksi Pembinaan mempunyai tugas melakkan pendidikan, pengasuhan, 

pengentasan, dan pelatihan keteramilan, serta layanan informasi. 

Fungsi : 

 

a. Pendidikan 

 

b. Pelatihan Keterampilan 

 

c. Pembimbingan Kemasyarakatan 

 

d. Pengentasan anak 

 

e. Pengelolaan Makanan dan Minuman 

 

f. Pendistribusian Perlengkapan dan 

 

g. Pelayanan Kesehatan Anak. 

 

Seksi Pembinaan Terdiri dari : 

 

a. Sub Seksi Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan. 

 

Tugas : Sub Seksi Pendidikan dan Bimbingan kemasyarakatan 

mempunyai tugas melakukan penyusunan dan pelaksanaan program 

pendidikan, pealtihan keterampilan, bimbingan kemasyarakatan, dan 

pengentasan. 

b. Sub Seksi Perawatan 
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Tugas : Sub Seksi Perawatan mempunyai tugas melakukan pengelolaan 

makanan dan minuman berdasarkan standar yang ditetapkan 

pendistribusian perlengkapan dan perawatan kesehatan yang meliputi 

preventif kuratif dan promotif. 

2.2.4 Seksi Pengawasan dan Penegakan Disiplin 

Tugas : 

Seksi Pengawasan dan Penegakan Disiplin mempunyai tugas melakukan 

pengawasan, pengadministrasian dan penegakan disiplin. 

Fungsi : 

 

a. Pengadministrasian pengawasan dan penegakan disiplin 

 

b. Pengawasan dan pengamanan. 

 

c. Penegakan Disiplin. dan 

 

d. Penerimaan pengaduan. 

 

 

 

Seksi Pengawasan dan Penegakan Disiplin terdiri dari : 

 

c. Sub Seksi Administrasi Pengawasan dan Penegakan Disiplin 

Tugas : Sub Seksi Administrasi Pengawasan dan Penegakan Disiplin 

mempunyai tugas melakukan pengawasan dan pengamanan, penindakan 

pelanggaran disiplin dan penegakan disiplin, penerimaan, pengaduan, dan 

melakukan administrasi pengawasan. 

d. Regu Pengawas 

 
Tugas : Regu Pengawas mempunyai tugas melakukan pengawasan dan 

pengamanan LPKA yang dikoordinasikan oleh seorang petugas pengawas 

senior yang ditunjuk oleh Kepala LPKA. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari pembahasan di atas dapat kita simpulkan mengenai penulisan 

penggunaan anggaran rutin pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru Raih Penghargaan 

sebagai “Satker Terbaik atas Penerapan Anggaran Belanja dalam Rangka 

Pemulihan Ekonomi Nasional di Lingkup KPPN Pekanbaru TW III Kategori 

Satker Besar”. 

2. Anggaran Rutin pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 

yang berkisar dari 90-100% yaitu Layanan Perawatan Narapidana/Tahanan, 

Layanan Keamanan dan Ketertiban, Layanan Pendidikan dan Pengentasan 

Anak, Layanan Dukungan Manajemen Satker, dan Layanan Perkantoran. 

3. Penggunaan Anggaran Rutin Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru mempunyai tingkat realisasi yang seimbang antara yang terealisasi 

dengan yang tidak terealisasi. 

4. Penggunaan Anggaran Rutin pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru tingkat realisasinya akan tinggi apabila kegiatan tersebut akan 

mempengaruhi kinerja dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru itu sendiri. 

5. Sistem pelaporan anggaran rutin pada lembaga pembinaan khusus anak kelas 

II pekanbaru telah memnuhi sistem pelaporan berdasarkan dengan ketentuan 
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yang berlaku pada Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 

mengamanatkan Pemerintah Daerah wajib menyampaikan 

pertanggungjawaban berupa laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

anggaran SKPD dilaksanakan secara periodik. 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang penulis lakukan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru, maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Penyerapan anggaran yang baik menunjang pelayanan kepada masyarakat 

yang prima. 

2. Penulis mengharapkan Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 

tetap dapat mempertahankan predikat satuan kerja dalam penyerapan 

anggaran terbaik. . 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran I. Daftar Wawancara 
 

 

 

Daftar Wawancara 

 

1. Apa saja yang termasuk di dalam anggaran rutin keuangan Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Klas II Pekanbaru? 

Jawab : “Segala bentuk anggaran yang digunakan untuk menunjang kegiatan di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II pekanbaru.” 

2. “Bagaimana tahap dalam penyusunan anggaran?” 

 

Jawab : “Tahap awal mempersiapkan rancangan APBN, Tahap Penetapan Anggaran” 

 

3. “Siapakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan anggaran?” 

Jawab : “Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)” 

4. “Kendala apa saja yang ada dalam penyusunan anggaran?” 

 

Jawab : “Ada beberapa kendala dalam penyusunan anggaran diantaranya yaitu proses 

persetujuan anggaran membutuhkan waktu relatif lama” 

5. “Bagaimana bentuk pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran?” 

Jawab : “Laporan keuangan yang telah diperiksa oleh BPK selambat-lambatnya 6 

bulan setelah tahun anggaran berakhir” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II. Dokumentasi Kegiatan 

 
Dokumentasi 
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